BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang konflik komunikasi organisasi pada pegawai
di Kantor Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) Padang, penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk komunikasi| organisasi ' pada ‘pegawai, yang bekerja di Kantor
Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) Padang, bahwa
terdapat kegiatan komunikasi internal dan eksternal yang setiap hari
berlangsung. Komunikasi internal memiliki aliran arus komunikasi
secara vertikal dan horizontal yang saling terjadi diantara pegawai
dengan Jabatan Fungsional Umum (JFU) dan Jabatan Struktural berupa
komunikasi verbal antar pegawai yang berbeda budaya, maupun
komunikasi non-verbal di lingkungan Kantor Imigrasi yang bervariasi.
Kantor Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) Padang juga
telah melakukan komunikasi ‘eksternal, dengan —khalayak luas, baik
dengan instansi terkait maupun dengan masyarakat umum, baik secara
verbal maupun non-verbal.

2. Dari hasil analisa konflik kerja dan keluarga pada pegawai di Kantor
Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan Imigrasi Padang, peneliti
menyimpulkan bahwa tiga bentuk konflik kerja dan keluarga yang terjadi
pada pegawai dengan Jabatan Fungsional Umum (JFU) dan pejabat

struktural yang bekerja di Kantor Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan
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Imigrasi (TPI) Padang. Konflik kerja dan keluarga yang terjadi itu antara
lain: Pertama, konflik komunikasi pada pegawai dengan pekerjaan
berpindah tugas, karena bagi jabatan struktural pada pekerjaan yang
disebabkan karena tuntutan pekerjaan yang harus bersedia dipindah
tugaskan di seluruh wilayah Republik Indonesia, sehingga harus terpisah
jauh oleh keluarga, istri/suami, dan anak. Kedua, terjadinya konflik peran
ganda bagi pegawai perempuan yang bekerja terjadi karena adanya peran
ganda pada-status mereka‘yaituh status’ sebagai istri-bagi suami dan lbu
Rumah Tangga bagi anak-anaknya. Namun di sisi lain, berstatus sebagai
pegawai yang wajib melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam
memberikan pelayanan keimigrasian kepada masyarakat di Kantor
Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPl) Padang. Ketiga,
konflik pegawai dengan rekan kerja, yang terjadi karena adanya
perbedaan budaya, asal usul, faktor hubungan sosiologis, dan adanya
tumpang tindih pekerjaan. Hambatan-hambatan komunikasi yang terjadi
dari hasil Analisa konflik kerja dan keluarga pada pegawai, terjadi dalam
bentuk-verbal dan non-verbal.. Bentuk  verbal terjadi dengan adanya
pemilihan kata yang tidak tepat, kurangnya perbendaharaan kosakata,

dan perbedaan level antara komunikan dan komunikator.

6.2. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari hasil peneitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Sebaiknya pimpinan bisa mengadakan acara family gathering secara rutin

untuk pegawai beserta keluarganya, agar seluruh pegawai dan pejabat
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struktural serta keluarganya di Kantor Imigrasi Kelas | Tempat
Pemeriksaan (TPI) Padang bisa refreshing dari pekerjaan sehari-hari.
Kegiatan ini diharapkan bisa menjadi ajang untuk semakin mengakrabkan
dan mendekatkan diri diantara pegawai dengan atasan atau pimpinannya.
Hal ini juga diharapkan bisa mengecilkan konflik yang terjadi dan
mengakrabkan kembali hubungan diantara seluruh pegawai, serta dapat
mencegah timbulnya konflik kerja dan keluarga di kemudian hari.

. Sebaiknya-pegawai.dan pejabat 'struktural diberikan-pelatihan rutin tentang
komunikasi efektif, baik itu komunikasi internal maupun eksternal, dan
dilakukan secara arus vertikal maupun horizontal diantara pegawai,
maupun terhadap masyarakat pemohon jasa keimigrasian di Kantor
Imigrasi Kelas | Tempat Pemeriksaan (TPIl) Padang, dan instansi terkait
lainnya. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan cara mengundang motivator
komunikasi ataupun narasumber komunikasi yang memang handal dan
kompeten di bidangnya. Hal ini diharapkan dapat menjadi suatu cara agar
pegawai dapat memisahkan antara konflik kerja dan keluarga, serta dapat
mengecilkan konflik-konflik yang'terjadi saat bekerja.

. Sebaiknya pimpinan lebih menjalin komunikasi yang intensif terhadap
pegawainya, yang mungkin selama ini komunikasinya bersifat formal.

. Sebaiknya disaat pegawai yang tidak memiliki pekerjaan yang sangat
menyita waktu dan tenaga, dapat mengcover rekan kerjanya yang lain demi
menyelesaikan pekerjaan dalam memberi pelayanan keimigrasian kepada

masyarakat.
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5. Sebaiknya Kantor Imigrasi Padang menyediakan suatu ruang asuh bayi
untuk tempat penitipan anak, yang ditujukan bagi para pegawai yang
memiliki peran ganda, yang memiliki bayi atau balita. Pegawai dapat
membawa anaknya ke Kantor dan tidak perlu merasa khawatir dengan
keadaan anaknya, bahkan pegawai dapat memberikan ASI eksklusif pada
anaknya dan tetap dapat bekerja dengan fokus dan tenang, karena buah hati
mereka berada aman dan dekat dengan mereka di Kantor.

6. Masukan.-untuk . penelitii 'selanjutnya;/ | agar , dapat-meneliti tentang
manajemen konflik komunikasi organisasi antara pimpinan dan pegawai

pada kantor instansi pemerintah maupun swasta.
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Pertanyaan:

1. Bagaimana yang Bapak/Ibuiketahui tentang konflik keluarga dan kerja dalam
komunikasi organisasi pada pegawai di Kantor Imigrasi Kelas | TPl Padang?

2. Seberapa besarkah konflik keluarga dan kerja dalam komunikasi organisasi
pada pegawai di Kantor Imigrasi Kelas | TP1 Padang?

3. Bagaimana setiap pegawai mengalami konflik keluarga dan kerja dalam
komunikasi organisasi di Kantor Imigrasi Kelas | TPI Padang? Mengapa?

4. Bagaimana solusi yang Bapak/lIbu lakukan dalam mengatasi permasalahan
konflik keluarga dan kerja sehingga tidak berpengaruh terhadap kegiatan
perkerjaan di kantor?

5. Strategi komunikasi yang seperti apa yang dilakukan oleh Kantor
Imigrasi Kelas I TPl Padang dalam memperkecil terjadinya konflik baik
internal maupun eksternal?

6. Apa yang lebih diutamakan apabila terjadi konflik keluarga dan kerja?
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. Bagaimana Kantor Imigrasi Kelas |I TPl Padang mengakomodir konflik
keluarga dan kerja?
. Bagaimana peran keluarga dalam mengatasi permasalahan konflik keluarga

dan kerja?
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